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RANCANG BANGUN SISTEM HIDROLIK PADA PROTOTIPE 
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Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424 

Email: anggik.prasetyo.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRAK 
 

Injection Molding adalah proses pencetakan dengan menginjeksikan material plastik 

yang telah meleleh karena panas dan gesekan pada barrel ke dalam cetakan (mold). 

Pada prototipe injection Molding double barrel yang berada di Laboratorium 

pengembangan produk jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta, masih 

menggunakan sistem manual pada area clamping dan injection. Hal ini menyebabkan 

mesin memiliki beberapa kekurangan seperti waktu proses clamping dan injection yang 

lama dan juga mobilitas operator yang kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memodifikasi sistem manual dengan sistem hidrolik untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Metode VDI 2221 digunakan untuk memilih salah satu desain dari berbagai 

variasi desain yang ada berdasarkan kebutuhan yang ada di Laboratorium 

pengembangan produk jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. Hidrolik yang 

digunakan pada bagian clamping berkapasitas 4 ton dan bagian injection berkapasitas 

2,5 ton. 

Kata kunci: Injection Molding, Hidrolik, VDI 2221 
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ABSTRACT 
 

Injection Molding is a process of printing by injecting plastic material that has melted 

due to heat and friction on the barrels into the mold. (mold). On the prototype injection 

Molding double barrel that is in the Product Development Laboratory of Polytechnic 

Mechanical Engineering of the State of Jakarta, still using the manual system on the 

clamping and injections area. This causes the machine to have some shortcomings such 

as long clamping and injection process times and also less efficient operator mobility. 

The research aims to modify the manual system with the hydraulic system to address 

the existing problem. The VDI 2221 method is used to select one of the various design 

variations available based on the needs of the Product Development Laboratory of 

Polytechnic Mechanical Engineering of the State of Jakarta. The hydraulics used in 

the clamping part are 4 tons and the injection part is 2.5 tons. 

Keywords: Injection Molding, Hydraulic, VDI 2221 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Injection Molding adalah proses pencetakan dengan menginjeksikan 

material plastik yang telah meleleh karena panas dan gesekan pada barrel ke 

dalam cetakan (mold)[1]. Sistem pengoperasian pada injection Molding terbagi 

menjadi 2 yaitu sistem manual dan sistem hidrolik, untuk sistem manual pada 

moveable platen menggunakan handwheel dan pada area injection menggunakan 

tuas untuk menginjeksi lelehan plastik ke dalam cetakan. Sistem hidrolik 

digunakan untuk menggerakan moveable platen dan menginjeksi lelehan plastik 

ke dalam cetakan[2]. Sistem hidrolik merupakan suatu bentuk perubahan atau 

pemindahan daya dengan menggunakan media penghantar berupa fluida cair 

untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya awal yang dikeluarkan[3]. 

   Pada prototipe injection Molding double barrel yang berada di 

Laboratorium pengembangan produk jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta, masih menggunakan sistem manual pada area clamping dan injection. 

Pada area tersebut masih menggunakan handwheel dan tuas, sehingga prototipe 

Gambar 1. 1. Injection Molding Double Barrel 

(Dokumen Pribadi) 
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 ini memiliki beberapa kekurangan seperti waktu produksi yang relatif lama 

untuk sekali produksi memakan waktu 60 detik saat clamping dan injeksi dan 

tidak efisien saat pengoperasian, operator harus memutar handwheel untuk 

clamping lalu berpindah menekan tuas untuk injection. Langkah untuk 

mengatasi kekurangan tersebut maka diperlukan perubahan sistem 

pengoperasian dari manual ke sistem yang menggunkan hidrolik. 

 

   Rancang Bangun pada penelitian ini berfokus pada sistem hidrolik 

injection Molding double barrel pada area clamping dan injection. Pada area 

tersebut masih menggunakan sistem manual yang kurang efektif dilakukan saat 

mengoperasikannya, dengan penelitian ini diharapkan dapat mengatasi 

kekurangan pada prototipe sebelumnya. Waktu pengoperasian menjadi 32 detik, 

dan operator dapat mengoperasikan mesin terpusat di satu area. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka permasalahan yang 

akan dirumuskan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem hidrolik pada mesin injection Molding double 

barrel ? 

2. Apa saja spesifikasi komponen yang diperlukan untuk rancang bangun 

sistem hidrolik pada injection Molding double barrel ? 

1.3 Tujuan Penulisan 

  Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Merancang sistem hidrolik pada injection Molding  double barrel. 

2. Mendapatkan spesifikasi komponen umum yang diperlukan untuk rancang 

bangun sistem hidrolik pada injection Molding double barrel. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

  Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka di dapat manfaat 

sebagai berikut : 

1. Dapat mengaplikasikan ilmu akademis yang didapat selama masa 

perkuliahan. 

2. Meningkatkan proses pengoperasian pada prototipe injection Molding 

double barrel yang berada di Laboratorium pengembangan produk jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri jakarta. 

1.5 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini penulis hanya membahas sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas sistem hidrolik pada mesin injection Molding 

double barrel. 

2. Sistem Hidrolik yang terletak pada moveable platen dan area injection untuk 

menyuntikan lelehan plastik ke cetakan (mold). 

3. Metode yang digunakan pada penelitian ini VDI 2221 

1.6 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan pada proposal skirpsi ini terdiri dari beberapa 

bab, adapun urutan penulisannya sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penelitian dari 

peneletian penulis yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Hidrolik pada 

Injection Molding Double Barrel”. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Pada bab ini berisi landasan teori, kajian literatur, kajian pustaka mengenai 

penggunaan sistem hidrolik pada mesin injection Molding. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini berisi langkah-langkah dalam menyelesaikan penelitian seperti 

diagram alir penelitian, langkah kerja, dan juga design rancangan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi data-data hasil penelitian dan juga analisa penelitian yang 

sudah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penilitian dan sara-saran yang di berikan 

penulis terkait penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Kesimpulan dari rancang bangun sistem hidrolik pada prototipe 

injection molding double barrel dengan kapasitas clamping 4 ton dan injection 

2,5 ton adalah: 

1. Pada mesin ini menggunakan 2 hidrolik pada bagian clamping dengan 

kapasitas 4 ton dan bagian injection dengan kapasitas 2,5 ton.  

2. Dimensi Aktuator: 

A. Clamping:  

• Panjang langkah 50 mm 

• Diameter dalam silinder 60 mm 

• Diameter batang piston 30 mm 

• Tebal dinding 5 mm 

• Diameter luar silinder 70 mm 

B. Injection: 

• Panjang langkah 140 mm 

• Diameter dalam silinder 60 mm 

• Diameter batang piston 30 mm 

• Tebal dinding 5 mm 

• Diameter luar 60 mm 

3. Ukuran selang/hose: 

A. Pipa utama jalur fluida: pipa standard menggunakan nipple female 

metric thread 30° seat dengan seri F4 dengan uliran M18 × 1,5 outside 

diameter 22 [𝑚𝑚] selang R2AT ukuran ulir 3/8 𝐼𝑛𝑐ℎ yang memiliki 

outside diameter 19,1. 

B. Pipa aktuatot tekan dan aktuator hisap: pipa standard menggunakan 

nipple female metric thread 30° seat dengan seri F4 dengan uliran
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M14 × 1,5 outside diameter 19 [𝑚𝑚] selang R2AT ukuran ulir 1/4 

𝐼𝑛𝑐ℎ yang memiliki outside diameter 15,1. 

4. Motor yang digunakan berkapasitas 0,75 Kw / 1Hp 1 Phase 

5. Tangki atau reservior berkapasitas 10 Liter 

5.2 Saran 

  Saran penulis dari penelitian ini adalah melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait dengan unit penggerak pada sistem hidrolik, pada penelitian ini 

masih menggunakan tuas pada directional valvenya. 
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